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PENGARUH BODY SHAMING TERHADAP KEPERCAYAAN 

DIRI SISWA SMA NEGERI 1 BATULAYAR  
 

Oleh:  

Aprilia Yolanda, Ni Ketut Alit Suarti dan Ahmad Muzanni  

Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi  

Universitas Pendidikan Mandalika 

Email: aprilia.yolanda04@gmail.com; alitskip@gmail.com; 

ahmadmuzanni@undikma.ac.id 

 
Abstrak. Body shaming merupakan tindakan seseorang yang mencela atas suatu bentuk tubuh 

individu lain dimana bentuk tubuh tersebut tidak ideal dan tidak seperti bentuk-bentuk tubuh 

pada umumnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh body 

shaming terhadap kepercayaan diri pada siswa kelas XI di SMAN 1 Batulayar tahun pelajaran 

2020/2021? Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh body 

shaming terhadap kepercayaan diri pada siswa kelas XI di SMAN 1 Batulayar tahun pelajaran 

2020/2021. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 

sebagai metode utama sedangkan wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai metode 

pelengkap. Data yang diperoleh dan dianalisis menggunakan metode analisis data yaitu 

metode analisis statistik dengan rumus korelasi product moment. Berdasarkan dari analisis 

data 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh sebesar 0,560 sedangkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% 

pada df-1= 28 diperoleh 0,374 kenyataan ini menunjukan bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah lebih besar dari pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,560 > 0,374). Hal ini berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah ada pengaruh 

body shaming terhadap kepercayaan diri pada siswa kelas XI di SMAN 1 Batulayar tahun 

pelajaran 2020/2021, artinya hasil penelitian pengaruh body shaming terhadap kepercayaan 

diri adalah “Signifikan” 

 

Kata Kunci: Body Shaming, Kepercayaan Diri 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa pencarian 

jati diri. Biasanya selalu ingin tahu dan 

mencoba sesuatu yang baru dari 

lingkungan sekitarnya, Pada masa remaja 

juga terjadi perubahan yang cepat baik 

secara fisik maupun secara psikologis, 

sejalan dengan Papalia dan Olds (dalam 

Fauzia & Rahmiaji: 2019) 

mengungkapkan bahwa “masa remaja 

adalah masa dimana ada perubahan atau 

transisi dari anan-anak dan dewasa yang 

diawali pada usia 12 tahun dan akan 

berakhir pada usia awal 20-an tahun. 

Pada usia remaja itulah fenomena seputar 

gaya hidup mudah dan cepat 

berkembang, usia remaja dimana 

merupakan masa peralihan yang 

menjadikan remaja mudah mengikuti dan 

terbawa arus perubahan”. Dari tren 

seputar gaya hidup yang banyak 

berkembang di kalangan remaja, tidak 

sedikit yang kemudian memulai tindakan 

perundungan bagi mereka yang tidak 

mengikuti atau dianggap tidak sesuai 

dengan tren. Tindakan perundungan yang 

terkait dengan tampilan fisik seseorang 

atau lebih dikenal dengan istilah body 

shaming. 

Body shaming ditujukan untuk 

mengejek seseorang yang memiliki 

penampilan fisik yang dinilai cukup 

berbeda pada umumnya, misalnya 

penyebutan gendut, pesek, cungkring, 

dan lain sebagainya yang berkaitan 

dengan penampilan fisik. Body shaming 

atau mengomentari kekurangan fisik 

orang lain tanpa disadari sering 
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dilakukan orang-orang. Body shaming 

sudah termasuk perundungan secara 

verbal atau kata-kata bahkan dalam 

berinteraksi sehari-hari tidak jarang 

terselip candaan yang berujung pada 

perlakuan body shaming. Perilaku body 

shaming dapat membuat seseorang 

semakin tidak nyaman bahkan tidak 

percaya diri terhadap penampilan 

fisiknya dan mulai menutup diri pada 

lingkungan masyarakat. Korban body 

shaming bisa siapa saja dan dari berbagai 

kalangan baik itu orang tua, dewasa, 

remaja, anak-anak, bahkan bayi pun bisa 

mendapatkan perlakuan body shaming. 

Dengan demikian body shaming sendiri 

merupakan kritikan atau komentar yang 

bersifat negatif, komentar itu diberikan 

baik untuk diri sendiri ataupun orang 

lain. Meski sepele namun body shaming 

bisa melukai seseorang, body shaming 

hampir selalu memengaruhi kepercayaan 

diri seseorang baik pria maupun wanita. 

Kepercayaan diri merupakan 

suatu keyakinan dalam jiwa manusia 

bahwa tantangan hidup apapun harus 

dihadapi dengan berbuat sesuatu. 

Rendahnya kepercayaan diri pada remaja 

disebabkan oleh beberapa faktor. 

Selanjutnya Santrock (dalam Ifdil, 

Denich, & Ilyas, 2017) menjelaskan 

bahwa “salah satu faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri adalah 

penampilan fisik. Perubahan fisik 

menimbulkan dampak psikologis yang 

tidak diinginkan”. Lebih lanjut Papalia, 

Old, & Feldman (dalam Ifdil, Denich, & 

Ilyas, 2017) menyebutkan bahwa 

“mayoritas anak muda lebih 

memperhatikan penampilan mereka 

dibanding aspek lain dalam diri mereka, 

banyak diantara mereka yang tidak suka 

melihat apa yang mereka lihat di cermin. 

Anak perempuan memiliki perasaan tidak 

suka yang lebih tinggi dibandingkan anak 

laki-laki, hal ini mencerminkan 

penekanan kultur yang lebih besar 

terhadap atribut fisik wanita”. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

perilaku body shaming yang terjadi di 

SMAN 1 Batulayar, penulis menemukan 

beberapa tindakan body shaming yang 

dilakukan oleh siswa baik itu secara 

langsung maupun tidak. (1) Pelaku 

mengejek salah satu temannya yang 

mumpunyai kulit lebih gelap dengan 

sebutan ‘bideng (hitam)’; (2) Pelaku 

memanggil korban dengan nama orang 

tuanya dan terkadang memanggil korban 

dengan menggunakan bentuk fisik 

sebagai panggilan ‘koyos (kurus)’; (3) 

Pelaku memanggil salah satu teman yang 

memiliki badan berisi dengan sebutan 

‘gendut’; (4) Beberapa siswa yang 

sedang duduk berkumpul terkadang 

menertawakan salah satu teman yang 

dianggap ‘aneh’ saat lewat didepan 

mereka.  

Dari hasil pengamatan diatas 

bahwa pengaruh body shaming terhadap 

kepercayaan diri pada siswa yang terjadi 

SMAN 1 Batulayar, dari beberapa 

tindakan body shaming diatas respon atau 

reaksi siswa yang menjadi korban body 

shaming ialah: (1) Siswa yang mendapat 

ejekan dengan sebutan ‘bideng (hitam)’ 

atau mempunyai kulit lebih gelap, 

menyebabkan siswa tersebut memiliki 

keprcayaan diri yang rendah. Kondisi 

tersebut dapat dilihat bahwa yang 

bersangkutan selalu menundukan kepala 

saat bertemu teman-temannya bahkan 

menghindari bertemu dengan teman-

temannya. (2) Siswa yang mendapat 

ejekan dengan sebutan ‘koyos (kurus)’ 

dan memanggil siswa dengan nama 

orang tuanya mengakibatkan siswa 

tersebut kehilangan kepercayaan diri, hal 

tersebut dapat dilihat pada siswa yang 

lebih suka menyendiri dan ketika 

berjalan sering menundukan kepala. (3) 

Siswa yang mendapatkan ejekan dengan 

sebuntan ‘gendut’, siswa tersebut 

memberikan respon berupa tidak percaya 

diri kerika tampil di depan kelas 

(presentasi), jarang pergi ke kantin ketika 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
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jam istirahat, lebih memilih berdiam diri 

di kelas, dan menghindari pelaku yang 

sedang berkumpul dengan teman-

temannya karena takut menjadi bahan 

ejekan. (4) Siswa yang mendapatkan 

ejekan berupa tertawaan oleh anak-anak 

yang sedang berkumpul karena 

memanggap yang sedang lewat ‘aneh’, 

siswa tersebut memberikan respon 

berupa memilih untuk menghindar agar 

tidak melewati dan bertemu anak-anak 

yang sedang berkumpul, sehingga tidak 

menjadi bahan tertawaan lagi karena 

siswa tersebut kehilangan kepercayaan 

dirinya. Jadi rata-rata anak-anak yang 

mengalami body shaming di SMAN 1 

Batulayar kehilangan kepercayaan 

dirinya. 

Dengan demikian perilaku body 

shaming sangat mempengaruhi 

kepercayaan diri siswa, yang mana dapat 

memberikan efek trauma berkepanjangan 

dan memiliki dampak negatif bagi siswa 

yang menjadi korban body shaming, 

seperti yang sudah dijelaskan diatas 

bahwa permasalahan ini tidak bisa 

dianggap hanya angin lalu karena setiap 

siswa memiliki kepercayaan diri yang 

berbeda-beda. Maka disinilah peran guru 

dan guru BK sangat diperlukan serta 

berperan penting untuk menangani body 

shaming yang terjadi di sekolah seperti: 

a) mendengarkan laporan atau aduan 

siswa yang menjadi korban body 

shaming; b) mencari tahu permasalah 

yang sebenarnya; c) menindaklanjuti para 

pelaku body shaming, dan sebagainya. 

Sejalan dengan Serni dkk, (2020) 

menyebutkan bahwa “sekolah dan peran 

guru BK akan sangat berperan penting 

dalam membentuk perkembangan 

psikologis anak yang terkena body 

shaming di sekolah. Beberapa dampak 

body shaming seperti dampak sosial, 

dampak psikologis anak, dampak 

akademik dan dampak fisik akan 

mempengaruhi kepercayaan diri anak 

terhadap perkembangan anak di sekolah.  

KAJIAN PUSTAKA 

Body shaming saat ini menjadi hal yang 

harus diketauhi oleh masyarakat luas, 

baik itu di dalam keluarga, pertemanan, 

bahkan lingkungan sekolah, karena 

dinilai menjadi sesuatu yang memiliki 

dampak serius bagi si penerima body 

shaming dan tidak bisa dianggap sepele 

oleh masyarakat luas. Body shaming itu 

sendiri merupakan tindakan 

mengomentari atau memberikan 

pendapat tentang fisik orang lain yang 

dianggap tidak sesuai dengan standar. 

Pendapat yang diberikan merupakan 

pendapat yang merendahkan, 

mempermalukan bentuk tubuh orang lain 

baik itu pria atau wanita. 

Body shaming merupakan salah 

satu tindakan kekerasan karena dapat 

mengakibatkan gangguan psikis dan 

hilangnya rasa percaya diri bagi 

penderitanya. Body shaming yang sering 

di jumpai dalam kehidupan sehari-hari 

dilakukan tanpa berpikir panjang atau 

bahkan memang karena suatu 

kesengajaan. Bermula dari basa-basi 

sampai kehilangan topik pembicaraan 

kemudian mencari topik pembicaraan 

baru dengan bercanda yang 

merendahkan. Menurut Evans (dalam 

Mawaddah, 2020) mengungkapkan 

bahwa “body shaming adalah kritikan 

terhadap diri. Sendiri ataupun orang 

lain”. Selanjutnya dikatakan bahwa 

“body shaming yang terjadi secara terus 

menerus terhadap orang lain akan 

mendatangkan dampak depresi kepada 

korbannya karena perasaan stres dan 

tertekan terhadap lingkungan sekitar 

yang dianggap tidak dapat menerima 

keberadaannya karena kondisi fisik yang 

dimiliki tidak sesuai dengan citra tubuh 

ideal yang terbentuk ditengah 

masyarakat”. “body shaming adalah 

perilaku mengkritik atau mengomentari 

fisik, atau tubuh diri sendiri dan orang 

lain dengan cara yang negatif. Perkataan 

negatif tersebut nyatanya akan melekat 
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pada korban yang kemudian 

menyebabkan menjadi tidak percaya diri, 

atau bahkan dapat berujung pada stres 

dan depresi”. Disamping itu menurut 

Suhariyanto (dalam Mutmainnah, 2020) 

mengungkapkan bahwa “perbuatan 

penghinaan citra tubuh (body shaming) 

selain dilakukan secara verbal dan 

spontan langsung kepada seseorang, 

dapat juga dilakukan secara lisan dan 

tidak langsung. Dalam hal ini dapat 

dilihat pada media sosial seperti, 

facebook, twitter atau instagram 

seseorang melihat foto orang lain yang 

menurutnya tubuh dari seseorang tersebut 

“aneh” kemudian dilakukan penghinaan 

secara lisan pada kolom komentar media 

sosial tersebut”. 

Dari pendapat para ahli diatas 

dapat disimpulkan bahwa body shaming 

adalah sebuah isu yang semestinya tidak 

dipandang sebelah mata atau 

diremehkan, bahkan disangkal 

keberadaannya. Siswa-siswa yang 

menjadi korban body shaming akan 

banyak menghabiskan waktu untuk 

memikirkan berbagai cara untuk 

menghindari gangguan di sekolah 

sehingga mereka hanya memiliki sedikit 

energi untuk belajar. Begitu juga remaja-

remaja yang menjadi korban body 

shaming akan menjadi seseorang yang 

tidak percaya diri ketika berada di 

lingkungan masyarakat karena merasa 

takut akan menjadi sasaran ejekan oleh 

teman-teman atau orang sekitar, seperti 

mengejek terlalu kurus atau terlalu 

gemuk, terlalu hitam atau terlalu putih, 

serta jenis body shaming yang sering 

diucapkan, misalnya dagul, monyong, 

pesek, bedel, congaing, dan lain-lain. 

Seakan tidak ada yang lebih baik didalam 

dirinya. 

Tindakan body shaming ditujukan 

kepada bentuk tubuh atau fisik seseorang 

yang dianggap kurang oleh sebagian 

orang, dimana kekurangan ini dijadikan 

sebagai bahan untuk mengejek atau 

menghina. Berikut bentuk-bentuk body 

shaming menurut Fitriana (2019) sebagai 

berikut: Fat shaming adalah bentuk body 

shaming yang mengkritik seseorang 

berdasarkan bentuk tubuh dengan 

kelebihan berat badan, seperti  gemuk 

dan obesitas; 2) Skinny shaming adalah 

bentuk body shaming yang mengkritik 

seseorang dengan berdasarkan memiliki 

bentuk tubuh yang kurus dan cungkring; 

3) Rambut tubuh/tubuh berbulu adalah 

bentuk body shaming dengan menghina 

rambut-rambut berlebih ditubuh, seperti 

bulu kaki dan tangan yang berlebih. Serta 

keadaan rambut dianggap tidak menarik, 

seperti keriting dan rambut pitak; 4) 

Warna kulit adalah bentuk body shaming 

dengan mengomentari warna kulit juga 

seperti kulit hitam dan albino. 

Sejalan dengan pendapat diatas 

menurut Dolazel (dalam Damanik, 2018: 

15-16) menyebutkan bahwa body 

shaming terdiri dari dua bentuk yaitu 

acute shame dan chronic body shame, 

antara lain: Acute Body Shame lebih 

berhubungan dengan aspek perilaku dari 

tubuh, seperti pergerakan atau tingkah 

laku. Istilah ini biasa dikenal dengan 

embarrassment, tipe body shaming yang 

terjadi pada persiapan yang tak diduga 

atau tidak di rencanakan, seperti gagap, 

mata berkedip, gemetaran; 2) Chronic 

Body Shame, disebabkan oleh bentuk 

permanen dan terus menerus dari sebuah 

penampilan atau tubuh, seperti postur 

badan yang tinggi dan pendek. Selain itu, 

body shame ini juga dapat muncul karena 

stigma atau cacat fisik seperti kaki 

pincang, tangan bengkok, jari-jari 

berlebih, jari-jari kurang, indera 

pendengaran kurang dan indera 

penglihatan kurang. Ada juga cacat 

psikologi, seperti cengeng, cerewet, 

agresif. Body shame ini dapat menuntun 

pengurangan pengalaman hidup konstan 

mempengaruhi harga diri dan nilai diri 

(self-esteem dan self-worth). 
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Dari pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa bentuk-bentuk dari 

body shaming adalah semua yang berasal 

dari bentuk tubuh atau fisik seseorang 

yang dianggap tidak memenuhi standar 

didalam masyarakat pada umumnya 

seperti: fat shaming (gemuk dan 

obesitas), skinny shaming (kurus dan 

cungkring), rambut tubuh/ tubuh berbulu 

(bulu kaki, bulu tangan, keriting, rambut 

pitak), warna kulit (hitam dan albino), 

acute body shame (gagap, berkedip, 

gemetar), chronic body shame (tinggi, 

pendek, kaki pincang, cacat fisik, jari 

berlebih), sehingga seringkali seseorang 

yang tidak memenuhi standar tersebut 

merasa diasingkan dan tidak dianggap. 

Lebih lanjut perilaku body shaming juga 

dapat membuat seseorang mengalami 

krisis kepercayaan diri sehingga dapat 

menimbulkan pengurangan pengalaman 

hidup dikarenakan merasa malu dan tidak 

percaya diri apabila melakukan kegiatan 

yang dapat menjadikan diri sebagai pusat 

perhatian, hal ini juga dapat membuat 

seseorang kehilangan kesempatan yang 

bahkan tidak datang untuk kedua kalinya, 

sehingga membuat korban yang 

mengalaminya merasa tidak mempunyai 

harga diri serta nilai diri. 

Kepercayaan diri merupakan 

salah satu aspek yang sangat penting 

dalam kehidupan dan diri seseorang, 

orang yang mepunyai kepercayaan diri 

selalu yakin atas kemampuan dan apa 

yang dimilikinya sehingga hal inilah 

yang membuat orang yang mempunyai 

kepercayaan diri memiliki pemikiran 

realistis, bahkan ketika harapan dan 

rencana yang dimilikinya tidak dapat 

berjalan dengan lancar, tetap memiliki 

pikiran yang positif dan dapat 

menerimanya denga lapang dada. 

Menurut Thantaway (dalam Fanun, 

2019) mengatakan bahwa “percaya diri 

adalah kondiri mental atau psikologis diri 

seseorang yang memberi keyakinan kuat 

pada dirinya untuk berbuat. Orang yang 

tidak percaya diri memiliki konsep diri 

negatif, kurang percaya pada 

kemampuannya, karena itu sering 

menutup diri”. 

Kepercayaan diri merupakan 

sikap individu dalam hal ini siswa yang 

yakin atas kemampuan diri sendiri yaitu 

mempunyai pandangan yang bersifat 

positif terhadap dirinya dengan tidak 

perlu membandingkan dengan orang lain. 

Pengukuran yang digunakan adalah skala 

kepercayaan diri yang disusun 

berdasarkan indikator dari teori Lauster 

(dalam Fatchurahman & Pratiko, 2012) 

mengatakan bahwa “percaya pada 

kemampuan diri sendiri, bertindak 

mendiri dalam mengambil keputusan, 

memiliki konsep diri yang positif, dan 

berani mengungkapkan pendapat”. Dari 

pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

adalah sikap individu yang percaya 

bahwa dirinya mempunyai kemampuan 

dan dapat berpikir positif terhadap diri 

sendiri, berani mengungkapkan pendapat 

serta tidak membandingkan diri dengan 

orang lain sehingga dapat menghadapi 

situasi dengan sebaik mungkin, serta 

dapat menerima segala kemungkinan 

yang ada bahkan harapan serta rencana 

yang sudah disurun dengan sangat baik 

tidak dapat berjalan dengan lancar, tetap 

memiliki kemauan untuk selalu berpikir 

positif bahwa tidak semua yang 

diharapkan dapat berjalan dengan baik, 

lebih lanjut kepercayaan diri adalah 

komponen yang sangat penting dan 

utama dalam kehidupan setiap individu. 

Kepercayaan diri dibagi menjadi 

dua yaitu ciri-ciri seseorang yang 

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 

dan ciri-ciri seseorang yang mempunyai 

kepercayaan diri yang proporsional, 

kepercayaan diri memiliki ciri-ciri yang 

dapat membantu seseorang untuk 

mengetahui sejauh mana rasa percaya 

diri yang dimiliki. Menurut Hakim 

(dalam Aristiani, 2016) Ciri-ciri orang 
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yang mempunyai kepercayaan diri tinggi, 

sebagai berikut: Selalu bersikap tenang di 

dalam mengerjakan segala sesuatu; 2) 

Mempunyai potensi dan kemampuan 

yang memadai; 3) Mampu menetralisasi 

ketegangan yang muncul di dalam 

berbagai situasi; 4) Mampu 

menyesuaikan diri dan berkomunikasi di 

berbagai situasi; 5) Memiliki kondisi 

mental dan fisik yang cukup menunjang 

penampilannya; 6) Memiliki keceradasan 

yang cukup; 7) Memiliki tingkat 

pendidikan formal yang cukup; 8) 

Memiliki keahlian atau keterampilan lain 

yang menunjang kehidupannya, misalnya 

keterampilan berbahasa asing; 9) 

Memiliki kemampuan bersosialisasi; 10) 

Memiliki latar  belakang pendidikan 

yang baik; 11) Memiliki pengalaman 

hidup yang nemempa mentalnya menjadi 

kuat dan tahan di dalam menghadapi 

berbagai cobaan hidup; 12) Selalu 

bereaksi positif di dalam meghadapi 

berbagai masalah. 

Selanjutnya adapun ciri-ciri 

seseorang yang memiliki rasa percaya 

diri yang proposional, menurut Fatimah 

(dalam Ramadhani, 2017) ciri-ciri orang 

yang mempunyai kepercayaan diri 

proporsional sebagai berikut: Percaya 

akan kompetensi/kemampuan diri, 

hingga tidak membutuhkan pujian, 

pengakuan, penerimaan, ataupun hormat; 

2) Tidak terdorong untuk menunjukan 

sikap konfromis demi diterima oleh 

orang lain atau kelompok; 3) Berani 

menghadapi dan menerima penolakan 

lain-berani jadi diri sendiri; 4) Punya 

pengendalian diri yang baik (tidak moody 

dan emosinya stabil); 5) Memiliki 

internal locus of control (memandang 

keberhasilan dan kegagalan, bergantung 

pada diri sendiri dan tidak mudah 

menyerah); 6) Mempunyai cara pandang 

yang positif terhadap diri sendiri, orang 

lain, dan situasi diluar diri; 7) Memiliki 

harapan yang realistis  terhadap diri 

sendiri. 

Kepercayaaan diri merupakan 

sesuatu yang penting untuk semua orang 

miliki baik itu laki-laki, perempuan, 

anak-anak, remaja, dewasa, bahkan 

orangtua, sejatinya kepercayaan diri 

dapat membawa seseorang menuju 

kehidupan yang lebih baik. Dari pendapat 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ciri-ciri kepercayaan diri terdiri dari 

mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 

seperti: bersikap tenang, mempunyai 

potensi, menetralisasi ketegangan, 

menyesuaikan diri, memiliki kondisi 

mental dan fisik menunjang, memiliki 

kecerdasan, tingkat pendidikan formal, 

keahlian dan keterampilan, bersosialisasi, 

latar belakang pendidikan, pengalaman 

hidup, bereaksi positif. Selanjutnya ada 

mempunyai kepercayaan diri yang 

proporsional seperti: kompetensi dan 

kemampuan diri, tidak terdorong 

bersikap konfromis, berani menerima 

penolakan, jadi diri sendiri, pengendalian 

diri, internal locus control, cara pandang 

positif, realistis.  

Seseorang yang mempunyai 

kepercayaan diri mudah bersosialisasi 

dan mempunyai pengalaman hidup yang 

dapat menempa mentalnya menjadi lebih 

kuat, tidak menjadi pribadi yang suka 

dipuji sehingga memamerkan kelebihan 

agar diterima didalam kelompok atau 

masyarakat, dapat mengendalikan diri 

dan manjadi diri sendiri yang mana dapat 

berpikir positif dalam mendapatkan 

keberhasilan dan kegagalan sehingga 

tidak mudah menyerah karena memiliki 

pandangan yang realistis terhadap diri 

sendiri, bahwa tidak semua yang 

diharapkan dapat berjalan dengan lancar 

dengan demikian rasa percaya diri yang 

dimiliki tidak mudah dijatuhkan orang 

lain. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah kerangka yang 

dibuat oleh peneliti sebagai rencana 

sebuah penelitian yang digunakan untuk 
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memperoleh kebenaran. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu penelitian empiris dengan metode 

penelitian kuantitatif. Rancangan 

penelitian dalam penelitian ini disusun 

agar dapat memperkirakan hal-hal apa 

yang dilakukan selama penelitian. Dalam 

buku Pedoman Pembimbingan dan 

Penulisan Karya Ilmiah dijelaskan 

“rancangan dalam suatu penelitian akan 

sangat ditentukan oleh jenis kegiatan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti” 

(IKIP Mataram, 2011). Apabila di 

penelitian ini objek yang diteliti 

menggunakan informasi yang 

dikumpulkan dari responden 

menggunakan angket atau kuesioner 

yang didistribusikan secara langsung atau 

melalui perantara seperti telepon atau 

media online, maka jenis penelitian ini 

adalah survei. “Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu” (Sugiyono, 2015). 

Pada penelitian ini metode atau cara yang 

akan digunakan adalah dengan metode 

survei. Disebabkan gejala yang akan 

diteliti menggunkan informasi yang 

dikumpulkan dari responden 

menggunakan angket atau kuesioner 

yang didistribusikan secara langsung atau 

melalui perantara seperti telepon atau 

media online. Pengaruh adalah 

daya/akibat yang timbul dari pengaruh 

dua variable yaitu body shaming 

(variable bebas) terhadap kepercyaan diri 

(variable terikat), yang mana rancangan 

penelitian menggunakan angket atau 

kuesioner.  

Salah satu langkah yang sangat 

penting dalam suatu penelitian adalah 

menentukan populasi, karena dalam 

populasi ada beberapa data yang sangat 

penting dan berguna bagi pemecahan 

masalah yang telah dirumuskan pada 

rumusan masalah penelitian. Hal ini 

merupakan masalah yang penting karena 

berhubungan denga objek penelitian yang 

akan diteliti. Menurut Suharsimi 

Arikunto dalam bukunya “Prosedur 

Penelitian” mengatakan bahwa: 

“Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian” (Suharsimi, 2014). 

Sedangkan Nana Sudjana (dalam 

Rusmiyati, 2010) mengatakan bahwa 

“populasi adalah seluruh sumber data 

yang memungkinkan memberikan 

informasi yang berguna bagi masalah 

penelitian”. Dari pengertian para ahli 

dapat disimpulkan bahwa populasi bukan 

hanya orang melainkan objek serta 

benda-benda yang ada di sekitar yang 

dapat menjadi sumber pengambilan 

sampel. 

Dari uraian para ahli mengenai 

populasi tersebut dapat dikatakan bahwa 

populasi merupakan wilayah keseluruha 

dari objek/subjek dengan kualitas atau 

karakteristik yang ada dalam wilayah 

penelitian. Dari penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah siswa kelas XI 

SMA Negeri 1 Batulayar Lombok Barat 

Tahun Pelajaran 2020/2021. Instrumen 

penelitia adalah alat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam suatu 

penelitian. Adapun instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu berupa angket atau 

kuesioner sebagai metode pokok, 

wawancara serta dokumentasi sebagai 

metode pelengkap. Angket yang 

digunakan adalah angket tertutup yaitu 

kuesoner yang disusun dengan 

menyediakan pilihan jawaban lengkap 

sehingga respoden hanya memilih salah 

satu jawaban yang tersedia. Instrumen 

digunakan untuk mengukur variable body 

shaming terhadap Kepercayaan Diri. 

“Instrument tersebut menggunakan skala 

likert yang memiliki jawaban dengan 

gradasi dari Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak 

Setuju (TS)” (Suharsimi, 2014: 180). 

Tipe jawaban yang digunakan adalah 

betuk check list (v)” (dalam Cahyandaru, 

2013). 
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Teknik pengumpulan data adalah 

cara khusus yang dipergunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian. Data 

merupakan hal yang penting guna 

membuktikan kebenaran dari hipotesis 

yang digunakan masalah dapat 

diselesaikan secara tuntas apabila peneliti 

memiliki data yang valid dan reliabel 

digunakan untuk teknik pengumpulan 

data yang tepat atau sahih da andal. Hal 

ini merupakan salah satu faktor yang 

menentukan berhasil tidaknya suatu 

penelitian (Cahyandaru, 2013). Penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berupa angket atau kuesioner 

sebagai teknik utama, wawancara cara 

dokumentasi sebagai teknik pelengkap. 

Data yang dikumpulkan melalui 

instrumen penelitian selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik. Teknik analisis adalah metode 

atau cara untuk mengolah data menjadi 

informasi. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan rumus 

korelasi product moment. Terdapat ada 

pengaruh body shaming terhadap 

kepercayaan diri pada siswa kelas XI di 

SMA Negeri 1 Batulayar Tahun 

Pelajaran 2020/2021. Pengajuan yang 

digunakan adalah korelasi product 

moment. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam suatu kegiatan penelitian, maka 

diperlukan alat (instrumen) untuk 

mengabil data. Adapaun ahli mengatakan 

bahwa instrumen penelitian adalah alat 

ukur data berkenan ketetapan atau cara-

cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data (Sugiyono, 2014). 

Teknik pemberian skor terhadap setiap 

options (jawaban) dengan menggunakan 

skala likert dengan pilihan jawaban 

terdiri atas empat alternative jawaban 

untuk pertanyaan positif yaitu: (a) Sangat 

setuju yaitu diberi skor 4; (b) Setuju 

diberi skor 3; (c) Kurang setuju yaitu 

diberi skor 2: (d) Tidak setuju diberi skor 

1 (Sugiyono, 2014). 

Pengaruh Body Shaming 

Terhadap Kerpercayaan Diri pada Siswa 

Kelas XI di SMAN 1 Batulayar Tahun 

Pelajaran 2020/2021. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan dua angket 

yang diambil dari dua variable yaitu body 

shaming dan kepercayaan diri, maka 

proses pelaksanaan penelitian ini dimulai 

dari penyebaran angket body shaming 

yang dilakukan kepada 29 orang siswa 

selanjutnya diberikan angket 

kepercayaan diri kepada 29 orang siswa, 

tiap-tiap siswa diberikan angket dengan 

jenis pertanyaan yang sama. 

Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini melalui angket lalu 

dianalisis menggunakan rumus korelasi 

product moment, akan tetapi sebelum 

data-data tersebut dianalisis 

menggunakan rumus korelasi product 

moment, peneliti terbelih dahulu 

melakukan tabulasi atas jawaban angket 

yang sudah terkumpul. Adapun langkah-

langkah yang ditempuh dalam analisis 

data dalam penelitian ini adalah: (1) 

Merumuskan hipotetsis Nol ( H0 ); (2) 

Menyusun table kerja; (3) Memasukan 

data ke dalam rumus; (4) Menarik 

kesimpulan. 

Untuk menguji nilai signifikansi 

nilai korelasi product moment dalam 

hasil penelitian ini, setelah diperoleh nilai 

𝑟𝑥𝑦 = 0,560. Sedangkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan taraf signifikansi 5% pada 𝑑𝑓 
(29 − 1) =28 menunjukan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374 

ini menunjukan bahwa nilai (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙)  yaitu (0.560 > 0,374) . Dengan 

ini dapat dilihat hipotesis nol (H0) ditolak 

sedangkan hipotesis alternative ( Ha ) 

diterima. Dari hasil pengujian diatas 

dimana korelasi product moment 0,560 

dengan taraf signifikan 5% maka dapat 

dikemukakan bahwa Hipotesos nol (H0) 

ditolak dan Hipotesis alternative ( Ha ) 

diterima, maka kesimpulan dalam 
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penelitian ini adalah sebagai berikut: Ada 

Pengaruh Body Shaming Terhadap 

Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI 

di SMAN 1 Batulayar Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

Memanggil seseorang 

berdasarkan bentuk tubuhnya termasuk 

dalam bullying. Perilaku ini juga dikenal 

dengan sebutan body shaming. Tidak 

sedikit orang yang melakukan body 

shaming menganggapnya sebagai sebuah 

candaan saja. Padahal, perilaku ini bisa 

membuat orang mengalami dampak 

buruk termasuk kesehatan mental. Orang 

yang mengalami ini akan mengalami 

perasaan malu pada awalnya, lama 

kelamaan akan menganggap dirinya tidak 

berguna bahkan sampai kehilangan 

kepercayaan diri. Body shaming sangat 

berpengaruh pada kepercayaan diri 

seseorang. Bagi pelaku body shaming 

candaan yang dilontarkan atau diucapkan 

mungkin tidak seberapa, tetapi bagi 

korban body shaming banyak sekali 

dampak yang akan diterima, seperti akan 

terus diolok oleh teman lainnya, merasa 

diri tidak berharga dan berguna, merasa 

diri kurang, hilangnya rasa percaya diri, 

takut melakukan hal-hal yang bisa 

membuat diri korban menjadi pusat 

perhatian, dan sebagainya. Pelaku tidak 

tahu bagaimana survivenya korban atas 

dirinya, bagaimana usaha yang dilakukan 

korban untuk menutupi atau merubah 

sesuatu yang dianggap kurang oleh 

korban maupun pelaku, yang pelaku tahu 

hanya bisa berucap tapi tidak tahu dan 

tidak mau tahu dampak yang akan terjadi 

pada pelaku. Setiap individu memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang berbeda-

beda, sebagian individu ada yang penuh 

dengan percaya diri, sedangkan individu 

yang lain merasa kurang percaya diri. 

Kepercayaan diri seseorang tidak bisa 

disama ratakan.  

Dengan demikian body shaming 

sangat erat kaitannya dengan 

kepercayaan diri, karena dapat merubah 

segala hal pada diri seseorang baik itu 

perubahan kecil maupun perubahan 

besar. Mengontrol diri untuk tidak 

menyebutkan kekurangan orang lain 

sangat diperlukan serta harus di biasakan 

agar tidak merugikan orang lain maupun 

diri sendiri, maka dari itu menghargai 

orang lain sama dengan menghargai diri 

sendiri. Hal ini dapat membuat siswa 

menjadi percaya diri ketika berada 

dimana pun baik di keluarga, masyarakat 

maupun di lingkunga sekolah.  

Pengaruh body shaming terhadap 

kepercayaan diri siswa menjadi sesuatu 

yang sangat serius dan tidak bisa 

dianggap hanya angin lalu. body shaming 

merupakan mengomentari dan 

memberikan pendapat yang tidak 

membangun kepada bentuk tubuh atau 

fisik seseorang yang dianggap tidak 

memenuhi standar didalam masyarakat. 

Jenis body shaming yang sering terjadi di 

kehidupan sehari-sehari baik didalam 

keluarga, masyarakat maupun di 

lingkungan sekolah yakni: a) Bercanda 

dengan menyebutkan kekurangan yang 

ada pada tubuh orang lain; b) Memanggil 

seseorang dengan sebutan binatang 

karena orang tersebut memiliki bentuk 

tubuh yang gemuk atau kulit yang gelap; 

c) Menyebutkan kekurangan orang lain 

didepan umum; d) Basa basi yang 

berujung mencela bentuk tubuh; e) 

Mengomentari bentuk tubuh seseorang 

seperti mengomentari jerawat, berat 

badan, bentuk bibir, bentuk alis, keadaan 

rambut, bekas luka, dan masih banyak 

lagi.  

Ada banyak pengaruh yang akan 

diperoleh oleh siswa ketika mengalami 

body shaming seperti: a) Takut di ejek 

oleh teman; b) Malas pergi ke sekolah 

bahkan takut untuk sekolah; c) Merasa 

diri tidak berharga dan berguna; d) 

Merasa rendah diri; e) Kurang 

bersosialiasasi; f) Takut melakukan hal-

hal yang bisa menjadi pusat perhatian; g) 

Hilangnya rasa percaya diri; h) Bahkan 
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jika sudah tidak kuat korban bisa saja 

mengakhiri hidupnya, dan sebagainya. 

Pengaruh dari body shaming salah 

satunya yaitu kehilangan kepercayaan 

diri yang tidak bisa dianggap sebelah 

mata, karena setiap siswa memiliki rasa 

kepercayaan diri yang berbeda-beda, 

sebagian siswa ada yang penuh dengan 

rasa percaya diri, sedangkan siswa yang 

lain merasa kurang percaya diri.  Sejalan 

dengan pendapat diatas Menurut Ohsako 

(dalam Arya: 2018: 27) mengunggkapan 

bahwa “dampak yang akan ditimbulkan 

oleh korban seperti kehilangan rasa 

percaya diri, mengembangkan rasa takut, 

merasa tidak aman di sekolah, dan pada 

taraf ekstrim akan memperburuk prestasi 

akademik siswa”. 

Dalam penelitian ini, penyebaran 

angket dalam rangka pengumpulan data 

dilakukan dua kali dengan membagikan 

dua angket yaitu pengisian angket body 

shaming tanggal 30 Maret 2021 dan 

angket kepercayaan diri tanggal 7 April 

2021. Sesuai dengan teori bahwa body 

shaming berpengaruh pada kepercayaan 

diri. Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan rumus korelasi product 

moment yaitu sebesar 0,560 dan setelah 

dicocokam dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh 0,374 

(0,560 > 0,374), demikian bahwa 

tindakan body shaming dapat 

mempengaruhi kepercayaan diri pada 

siswa kelas XI di SMAN 1 Batulayar 

tahun pelajaran 2020/2021. 

Dari teori-teori yang telah 

diajukan dalam pembahasan terdahulu 

yang selanjutnya dibandingkan dengan 

hasil analisis statistik dengan rumus 

korelasi product moment ternyata 

hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis 

alternative (Ha) diterima yang berbunyi: 

Ada Pengaruh Body Shaming Terhadap 

Kepercayaan Diri Pada Siswa Kelas XI 

di SMAN 1 Batulayar Tahun Pelajaran 

2020/2021. Jadi antara teori dan analisis 

data memiliki kesinambungan yaitu ada 

pengaruh body shaming terhadap 

kepercayaan diri pada siswa kelas XI di 

SMAN 1 Batulayar tahun pelajaran 

2020/2021.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis data yang diperoleh adalah 

sebesar 0,560 sedangkan nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% 

dengan 𝑑𝑓  (29 − 1)  = 28 adalah 0,374 

kenyataan ini menunjukan bahwa nilai 

𝑟𝑥𝑦  yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah lebih kecil dari pada nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,560 > 0,374)  berarti signifikansi, 

maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: Ada Pengaruh Body Shaming 

Terhadap Kepercayaan Diri Pada Siswa 

Kelas XI di SMAN 1 Batulayar Tahun 

Pelajaran 2020/2021. 

Dari kesimpulan hasil peneltian 

yang dikemukakan diatas, maka penulis 

menyarakan bahwa: Kepala sekolah, 

diharapkan lebih peduli mengenai 

tindakan body shaming yang terjadi 

sekolah, dengan cara meminta bantuan 

kepada guru BK, wali kelas, guru mata 

pelajaran serta pihak-pihak yang terkait 

sehingga tindakan body shaming di 

sekolah dapat berkurang. Guru BK, 

memberikan bimbingan kepada korban 

dan pelaku serta siswa lainnya sehingga 

tindakan body shaming di sekolah dapat 

berkurang. Memberikan pengawasan 

kepada semua siswa di sekolah untuk 

mencegah terjadinya body shaming serta 

berkerja sama dengan wali kelas dan 

guru mata pelajaran untuk memantau 

semua siswa, selanjutnya dilaporkan ke 

guru BK. Kepada Peneliti lain, 

diharapkan saat melakukan penelitian 

mengambil populasi yang besar dan 

mempunyai banyak waktu agar 

responden dapat mengisi angket yang 

diberikan secara maksimal sehingga 

mendapatkan hasil yang signifikansi. 
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